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1.1LatarBelakang

Sektorperbankansudahtidakasinglagibagikita,

terutama yang berada diperkotaan maupun dipedesaan

sekalipun pada saatinibankmerupakan kata yang tidak

asingdananehlagi.Menyebutkatabanksetiaporangselalu

mengingatnya dengan uang. Sehingga selalu saja ada

anggapan yang berhubungan dengan bank selalu ada

kaitannya dengan uang.Halinitidak salah,karena bank

merupakan lembaga keuangan atau perusahaan yang

bergerakdibidang keuangan.Sebagailembagakeuangan

bankmenyediakanberbagaijasakeuangan.Dinegara-negara

maju bank sudah merupakan kebutuhan utama bagi

masyarakatsetiapkalibertransaksi.Bankadalahlembaga

keuanganyangkegiatanutamanyaadalahmenghimpundana

darimasyarakatdanmenyalurkannyakembalidanatersebut

kemasyarakatsertamemberikanjasaBanklainnyaKasmir

(2016:3).MenurutB.N.Ajuha(2017:2)“Bankmenyalurkan

modaldarimerekayangtidakdapatmenggunakansecara

menguntungkan kepada mereka yang dapatmembuatnya

lebih produktif untuk keuntungan masyarakat”. Dengan

beberapapengertiandiatas,makadapatdisimpulanbahwa

yang dimaksud dengan Bank adalah “Badan usaha yang

menghimpundanadarimasyarakatdalam bentuksimpanan

danmenyalurkankepadamasyarakatdalam bentukkredit

dalam rangka meningkatkan tarafhidup rakyatbanyak”.

Dalam melakukanaktivitasbisnisnyabankmemilikitujuan

utama tidak lain adalah untuk memperoleh laba atau

keuntungan.Makadari



ituBankharustetaphidupdanmeningkatkannilaiataucitra

perusahaan sehingga dapat menarik investor untuk

menanamkanmodalnyadiperusahaantersebut.

MenurutAnindytha(2016),sumberpendapatanbank

adalahpendapatanbunga(interestincome)danpendapatan

non bunga (fee based income). Salah satu kegiatan

perbankanselainmenghimpundanmenyalurkandanaadalah

memberikan jasa-jasa bank lainnya. Tujuannya adalah

mendukung dan memperlancarkedua kegiatan tersebut.

Maka dari itu,jika semakin lengkap jasa bank yang

ditawarkan maka semakin baik juga bagi perusahaan

tersebut,halinidisebabkanjikanasabahhendakmelakukan

suatutransaksiperbankan,cukupberhentidisatubanksaja.

Kalau kita mengikuti perkembangan neraca rugi/laba

bank–bank diIndonesia pendapatan utama dari hasil

operasional bank–bank itu terutama masih cenderung

tergantungpadapendapatanhasilbungakredit.Selainhasil

bungakredit,bankjugadapatmeningkatkanpendapatannya

dari hasil pemberian jasa–jasa perbankan yang dapat

ditawarkan kepada nasabahnya atau yang lebih dikenal

dengan fee based income.Fee based income adalah

keuntunganyangdidapatdaritransaksiyangdiberikandalam

jasa-jasabanklainnyaselainspreadbased(selisihantara

bunga simpanan dengan bunga pinjaman). Menurut

Rusdiyanto(2015)Feebasedincomeseringdisebutsebagai

noninterstincome,yaitusumberpendapatanbankselain

pendapatankredit.MenurutKustinadanDewi(2016)Strategi

yangsekarangbanyakditerapkandalam industriperbankan

dalam upayamenumbuhkanlabaadalahmemperbesarfee

basedincome,Dewasainibanyakbankgiatmengejarfee-

based income dengan berbagaialasan.Pendapatan yang

berasaldarifeebasedincomemerupakan



sumberpendapatanyangpalingdiperhitungkandalam bisnis

perbankandewasaini,bankharusmeningkatkankemampuan

manajemensumberdayamanusiayang ditunjang dengan

jaringandistribusisertateknologiyangcanggihagardapat

memberikanpelayananyangbaikterhadapsetiapnasabah

sehingga bankmampu meningkatkan feebased services.

Jadi,dapatdisimpulkanbahwaFeeBasedIncomeadalah

pendapatan operasionalnon bunga yang diperoleh bank

sebagaiimbalan/fee/komisiatasjasa-jasakeuangan yang

telah diberikan kepada nasabah. Karena pengertian fee

basedincomemerupakanpendapatanoperasionalnonbunga

maka unsur-unsur pendapatan operasionalyang masuk

kedalamnya adalah Pendapatan komisi dan provisi,

Pendapatandarihasiltransaksivalutaasingataudevisadan

Pendapatanoperasionallainnya.KecendrunganBankuntuk

memperbesarpendapatanfeebasedincometercermindari

upaya bank menambahkan layanan yang menawarkan

berbagai kemudahan bagi nasabahnya, kepraktisan

bertransaksi tanpa terbatas ruang dan waktu dengan

menawarkanberbagaifitur-fitur.MenurutUtaminingsihdan

Sularto(2015),teknologiyangdiunggulkandalam membantu

meningkatkanpelayanankepadanasabahadalahElectronic

BankingdanE-Banking.

Padaperkembangannyaduniaperbankanmenciptakan

sebuah teknologi atau sistem yang menggunakan

pemanfaataninternetsebagaimediaperantarayangbernama

internetbankingSinambeladanRohani(2017).Peningkatan

kegiatane-banking(internetbanking,mobilebanking,sms

banking),e-ducation,e-commerce,e-government,e-library

danhal-hallainnyasehari-hariyangdapatmembantuaktivitas

lebihcepat,efektif,danefisiendimanapundankapanpun.

AriefdanHellik(2016)mengungkapkanbahwapenerapan

internetbankingbertujuanuntukmemberikanpelayananyang



lebihbaikkepadanasabah.Jikapelayananmeningkatmaka

akanberdampakpadapeningkatankinerjakeuangan.Setiap

tahun pengguna InternetdiIndonesia selalu mengalami

peningkatan,mengingatsemakin banyaknya inovasiyang

dibuatdenganberbasisinternet.Banyakpihakyangdengan

sengajamelakukaninovasiyangmemanfaatkankemajuan

teknologiini.Berbagaipermasalahanyangadadalam dunia

perbankan menimbulkan persaingan yang sangatketatdi

dalamnya,bankswastamaupunbankmilikpemerintahsaling

bersaingdemimencapaitingkatkesehatanbankyangbaik.

Namun pada kenyataannya usaha yang dilakukan oleh

berbagailembaga perbankan tidak semua sesuaidengan

targetyangdirencakan.Terdapatbeberapadaribankswasta

danbankmilikpemerintahyangmengalamipermasalahandi

dalam tingkat kesehatan bank itu sendiri.Dikarenakan

pertumbuhan kredityang tinggiakan menyebabkan suatu

kondisidimana pertumbuhan ekonomimelebihikapasitas

ekonomi.BankIndonesia(BI)menerapkankebijakanuntuk

mengerem lajukreditperbankan.Olehkarenaituperbankan

tidak hanya dapat mengandalkan keuntungan yang

diperolehnya dariSpread based saja bank juga dapat

memperolehkeuntungandarikegiatanjasa-jasalainnya(fee

based income).Fee based income dapatmeningkatkan

pendapatanbankdengancaramenjualjasa-jasabanksalah

satunyaadalahE-Banking.Denganfeebasedincomebank

dapatmemperoleh keuntungan secara efektifdan dapat

terbebasdariresikokreditmacet.Peningkatankeuntungan

yang diperoleh oleh banksecaraefektifdan efisien akan

membuktikankinerjayangbaikdidalam suatubank.

Berbagai pengaruh yang mendasari Bank untuk

menerapkan fee based income dan e-banking dimana

semakin tinggifee based income dan semakin intensif

tansaksie-Bankingmakasemakintinggipulaperubahanlaba



yang diperoleh perusahaan.Penelitian yang dilakukan di

Indonesia telah memberikan buktiempiris pengaruh fee

basedincome.KustinadanDewi(2016)memperolehbukti

empiris bahwa fee based income (FEEBI) berpengaruh

signifikanterhadapperubahanlaba(PLABA)terutamapada

perusahaanperbankandiBEIyangtermasuk10Bankdengan

labaterbesardiIndonesia.Koefisienregresiuntukvariabel

feebasedincome(FEEBI)adalahpositifdengannilai0,437

yang berartibahwa semakin tinggitingkatperolehan fee

based income akan menyebabkan perubahan laba yang

positifpadaperusahaanperbankandiBEIyangtermasuk10

BankdenganlabaterbesardiIndonesia.Penlitianjugadi

lakukan oleh Yohanidan Dita (2018)tentang pengaruh

internetbankingterhadapkinerjakeuanganpadabankumum

konvensionalyang terdaftar diBEI,menunjukan bahwa

pengujianhipotesisyangmenggunakanujithasilpenilitian

menunjukkan bahwa internetbanking tidak berpengaruh

signifikan terhadap kinerja keuangan.Penelitian lain juga

dilakukanolehPutudanKetut(2017)tentangpengaruhfee

basedincomedantransaksiE-Bankingterhadapperubahan

laba pada PT. Bank Pembangunan Daerah Bali,hasil

penelitian menunjukkan bahwa: 1) fee based income

berpengaruhpositifdansignifikanterhadapperubahanlaba

padaPT.BankPembangunanDaerahBali,2)transaksiE-

Bankingberpengaruhpositiftetapitidaksignifikanterhadap

perubahanlabapadaPT.BankPembangunanDaerahBali.

Berdasarkan hasilpenelitian tersebut disimpulan bahwa

Dalam melakukanaktivitasbisnisnyabankmemilikitujuan

utama tidak lain adalah untuk memperoleh laba atau

keuntungan.Maka dariitu Bank harus tetap hidup dan

meningkatkan nilaiatau citra perusahaan sehingga dapat

menarik investor untuk menanamkan modalnya di

perusahaan tersebut.Salah satu pendapatan bankadalah



pendapatannonbunga(feebasedincome)salahsatunya

adalahmengunakanlayananE-banking.Darihasilpenelitian

diatasterlihatadanyaperbedaanpenelitianantarapengaruh

Feebasedincomedane-bankingterhadapperubahanlaba

dimanafeebasedincomeberpengaruhsignifikanterhadap

perubahan laba sementara e-banking tidak berpengaruh

signifikanterhadapperubahanlaba.Karenamasihadanya

hasilyangkontroversi,sepertiyangtelahdiuraikanpadariset

terdahulu diatasdan untukmembuktikan konsistensidari

penelitiansebelumnya.

Berdasarkan uraian latarbelakang diatas,maka

penelitiantertarikuntukmelakukanpenelitianyang berjudul

“Pengaruh Fee Based Income dan E-Banking terhadap

PerubahanLabaPadaPerusahaanSektorPerbankanYang

TerdaftardiBursaEfekIndonesia2018-2020”.

1.2RumusanMasalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang

dikemukakan diatas, dapat diidentifikasikan berbagai

masalahsebagaiberikut:

1. Apakah fee based income berpengaruh signifikan

terhadap perubahan laba pada perusahaan sektor

perbankan?

2. Apakah E-Banking berpengaruh signifikan terhadap

PerubahanLabaPadaPerusahaanSektorPerbankan?

1.3TujuanPenelitian

1. Mengetahui pengaruh fee based income terhadap

signifikansiperubahan laba pada perusahaan sektor

perbankan?

2. Mengetahuipengaruh E-Banking terhadap signifikansi

PerubahanLabaPadaPerusahaanSektorPerbankan?



1.4ManfaatPenelitian

Adapunmanfaatdaripenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1. BagiMasyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah

informasidanpengetahuantentang pengaruhfeebased

income dan e-banking terhadap perubahan laba pada

perusahaan perbankan dan dapat dijadikan sebagai

bahanreferensiyanglengkapdanterpercaya.

2. Bagiperusahaan

Hasilpenelitianinidiharapkandapatdijadikansebagai

bahanmasukansehinggadapatdipakaisebagaibahan

pertimbangan bagi perusahaan dalam menerapkan

kebijakan-kebijakankhususnyatentangfeebasedincome

dane-banking.

3. BagiUniversitas

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk

menambahreferensidiperpustakaandanjugasebagai

bahan penelitian lanjutan yang lebih mendalam untuk

mahasiswalainpadamasayangakandatang.


